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ABSTRAK  
 

 

STUDI KEKUATAN BENDING MATERIAL KOMPOSIT EPOXY HIBRIDA 

YANG BERPENGUAT SERAT NANAS DAN SERAT KARBON 

 

 
Oleh :  

Zaenuri Ihsan Wiyono 

NIT. 30421024 

 

 

Material komposit memiliki daya tarik signifikan dalam berbagai aplikasi 

struktural karena kombinasi sifat-sifat yang unggul dari setiap bahan penyusunnya. 

Komposit terdiri dari matriks, penguat, dan filler. Dalam konteks ini, penelitian 

tentang komposit epoxy hibrida yang menggunakan serat nanas dan serat karbon 

sebagai matriksnya. Serat nanas yang menawarkan alternatif ramah lingkungan dan 

berkelanjutan, sementara serat karbon memberikan kekuatan dan kekakuan yang 

tinggi. Penggabungan keduanya dalam bentuk material hibrida menjadi subjek studi 

untuk mendapatkan kelebihan dari masing-masing serat selain mendapatkan 

durabilitas namun juga menjadi alternatif yang ramah lingkungan.  

Penelitian yang dilakukan menggunakan metode eksperimen. Pembuatan 

benda kerja atau spesimen komposit menggunaan metode hand lay-up dengan 

cetakan ukuran 127 mm x 12,7 mm x 3,2 mm. Dengan menggabungkan serat alam 

dan serat sintetis yang menggunakan standar pengujian ASTM D790 untuk uji 

bending. Variabel yang digunakan dalam studi ini dengan variabel orientasi arah 

serat (0°/90°), dan (45°/45°). Perlakuan Alkalisasi serat nanas dan serat karbon 

dengan besar konsentrasi NaOH 5% selama 1 jam.  

 Pengujian bending dilakukan untuk mengevaluasi kinerja dari sebuah 

komposit yang menggunakan variabel arah serat, dan data hasil pengujian dianalisis 

untuk mengetahui besaran kekuatan bending dari setiap variabel. Hasil dari 

penelitian yang telah dilaksanakan adalah mendapatkan hasil pengujian kekuatan 

bending dari masing-masing spesimen, serta mendapatkan hasil kekuatan bending 

yang terbesar dari spesimen sebesar 755,6 Mpa dan nilai modulus elastisitas sebesar 

33773,3 N/mm2. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam pengembangan 

komposit dalam berbagai bidang manufaktur, otomotif, dan konstruksi.  

 

Kata kunci : Komposit, Serat nanas, Serat karbon, Kekuatan bending  
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ABSTRACT 
 

 

BENDING STRENGTH STUDY OF HYBRID EPOXY COMPOSITE MATERIAL 

REINFORCED WITH PINEAPPLE LEAF FIBRE AND CARBON FIBRE 

 
 

By: 

Zaenuri Ihsan Wiyono 

NIT. 30421024 

 
 

 

 Composite materials have significant appeal in various structural 

applications due to the combination of superior properties of each constituent 

material. Composites consist of matrix, reinforcement, and filler. In this context, 

research on hybrid epoxy composites using pineapple fibre and carbon fibre as the 

matrix. Pineapple fibre offers an environmentally friendly and sustainable 

alternative, while carbon fibre provides high strength and stiffness. Combining the 

two in the form of a hybrid material is the subject of study to obtain the advantages 

of each fibre in addition to gaining durability but also being an environmentally 

friendly alternative.  

 The research conducted used the experimental method. Composite 

specimens were made using the hand lay-up method with moulds measuring 127 

mm x 12.7 mm x 3.2 mm. By combining natural fibres and synthetic fibres using 

ASTM D790 testing standards for bending tests. The variables used in this study 

were fibre direction orientation (0°/90°), and (45°/45°). Alkalisation treatment of 

pineapple leaf fibre and carbon fibre with 5% NaOH concentration for 1 hour.  

 Bending tests were conducted to evaluate the performance of a composite 

using variable fibre direction, and the test data were analysed to determine the 

amount of bending strength of each variable. The results of the research that has 

been carried out are getting the results of bending strength testing from each 

specimen, as well as getting the largest bending strength results from the specimen 

of 755,6 Mpa and a elastic modulus value of 33773,3 N/mm2. The results of this 

study can be the basis in the development of composites in various fields of 

manufacturing, automotive, and construction. 

 

Keywords: Composite, Pineapple fibre, Carbon fibre, Bending strength
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